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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL WARNA PADA
ANAK KELOMPOK BERMAIN DENGAN METODE PEMBERIAN
TUGASDI KBTKIT MUTIARA HATI KLATEN
TAHUN AJARAN 2012/2013
Asri Puji Mahanani, A53B090008, Program Studi Pdik@din Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Univerdilahammadiyah Surakarta
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampmengenal warna
anak di kelompok bermain KBTKIT Mutiara Hati Klatégthun ajaran 2012/2013.
Hal ini dikarenakan kemampuan mengenal warna ahakk tersebut masih
rendah. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti untokngatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan metode pemhey&am

Subyeknya adalah anak KB 1 berjumlah 19 anak.kegengumpulan
data menggunakan observasi dan wawancara. PTKilakudlan melalui dua
siklus. Prosedur dalam penelitian ini terdapat éntplaapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Indikatoandgbenelitian ini adalah
diharapkan dengan menggunakan metode pemberias tlaggmt meningkatkan
kemampuan mengenal warna pada anak didik KBTKITtidva Hati Klaten
tahun ajaran 2012/2013 meningkat minimal pada sikleé0% dan siklus Il 75%
dari 19 anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkate@mampuan
mengenal warna anak. Sebelum diadakan tindakan mangpu sebanyak 5 anak
(26%). Setelah dilakukan tindakan sesuai dengawgy yhisepakati pada siklus |
kemampuan mengenal warna anak meningkat menjaandl (58%), dan siklus
II meningkat lagi menjadi 15 anak (79%). Hipotegag menyatakan “Diduga
melalui metode pemberian tugas dapat meningkatkemakipuan mengenal
warna anak di kelompok bermain di KBTKIT MutiaratHilaten, tahun ajaran
2012/2013” terbukti dan dapat diterima kebenarannya

Kata kunci: kemampuan mengenal warna, metode pemberian tugas



Pendahuluan

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang r8idéendidikan
Nasional, pasal 28 ayat 3 menyatakan bahwa TamaakKeanak merupakan
pendidikan anak wusia dini melalui jalur formal yanmgemiliki tujuan
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki arek Bsik maupun psikis,
meliputi moral dan nilai agama, sosial emosi, kediréam, bahasa, kognitif, fisik
motorik, dan seni. Dalam kurikulum Taman Kanak-karkeemampuan mengenal
warna terdapat dalam bidang pengembangan kemamplagar kognitif.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuanemaindpenda beserta
warnanya.

Dalam kehidupan, kita tidak dapat dipisah#angan warna. Semua benda
yang ada disekeliling kita berhubungan dengan waRwamah-rumah yang
beraneka warna, buah-buahan yang bermacam-macamarwar hewan, bunga,
dan lain-lain. Semuanya memiliki warna. Oleh karén sangat penting seorang
pendidik mengenalkan warna pada anak dari sedimgiin. Pada usia periode
emas, anak akan mudah menerima apa yang disampditeh karena itu
momen berharga ini tentu saja sangat luar biasdidak akan terulang kembali.
Inilah sebabnya mengenalkan berbagai warna pada raeajadi sesuatu yang
sangat berguna sekaligus menyenangkan.. Pembalajaeagenal warna bisa
dilakukan dengan berbagai cara, anak bisa memeganda aneka warna,
kemudian bisa juga mengenalkan warna melalui pakgaag dipakai anak, dan
bisa lewat nyanyian sambil menunjuk benda yang atigikan. Melalui
pengalaman yang diberikan maka anak akan belajarpgagalaman itu akan
bertahan lama atau terpatri selamanya (Mom&Kiddie).

Namun yang terjadi di KBTKIT Mutiara hati &kn, kemampuan anak
dalam mengenal warna masih sangat kurang. Hal isebdbkan kegiatan
pembelajaran yang kurang menarik dan monoton. Ganya bertanya tentang



warna yang ditunjukkan atau bisa disebut model gdaydran yang berpusat pada
guru (teacher centered). Hal ini menjadikan anadifpdikarenakan anak hanya
melihat saja. Anak juga kurang antusias menjawatampgaan tentang warna
benda yang ditunjukkan guru. Penyebab dari muneuhaga bosan pada anak
adalah, guru kurang kreatif dalam menggunakan npehabelajaran, dan metode
yang digunakan kurang menarik sehingga belum bisaimgkatkan kemampuan

mengenal warna pada anak secara maksimal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendghrmpemahaman anak dalam
mengenal warna dan lemahnya kreatifitas guru meamggn metode
pembelajaran yang efektif dalam mengenalkan waghéngga anak sulit untuk
memahami konsep warna dengan baik. Dari permasalghiag dihadapi guru
dalam mengajar maka peningkatan mengenal warnaadiehpl yang perlu
mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, guru kesmudnengadakan diskusi
dengan kepala sekolah dan teman sejawat tentamgapaiahan yang dihadapi
dan sepakat untuk mengadakan perbaikan dengantuliteman sejawat. Salah
satu caranya adalah dengan menggunakan metodenyamayik seperti metode
pemberian tugas dengan menyiapkan kegiatan-kegigag menarik sehingga
anak akan lebih bersemangat dalam mempelajari weehangga kemampuan
mengenal warna bisa lebih meningkat. Implemeniasirdetode pemberian tugas
dalam pembelajaran mengenalkan warna dengan berlpmganainan dan
percobaan yang menarik, menjadikan anak dapat abelaktif dan dapat
meningkatkan kemampuan mengenal warna.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadafiBd'KIT Mutiara Hati
tersebut, maka perlu diadakan perbaikan, sehinggeelii mengambil judul
penelitan  “UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL
WARNA PADA ANAK KELOMPOK BERMAIN DENGAN METODE
PEMBERIAN TUGAS DI KBTKIT MUTIARA HATI KLATEN TAHUN
AJARAN 2021/2013".



M etode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakawas atau PTK. Untuk
perolehan hasil yang optimal, digunakan cara dasquiur yang efektif sehingga
dimungkinkan adanya tindakan berulang-ulang dengatisi yang berbentuk
siklus untuk meningkatkan kemampuan mengenal wddakam 1 siklus terdiri
dari 4 langkah yaitu: a) perencanaagplaigning), b) tindakan d&cting), c)
pengamatanopserving), dan d) refleksirgflecting).

Sebelum dilaksanakan siklus yang telah direncamadtiatas, peneliti
terlebih dahulu melakukan prasiklus. Prasiklus mpakan kegiatan observasi
awal yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran gasgngguhnya sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian. &agi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kegiatan pembelajaran serta respmwa dalam kegiatan
mengajar sehari-hari untuk mengetahui situasi ysewara nyata. Pada kegiatan
prasiklus ini peneliti mengobservasi kegiatan pdajaen yang dilaksanakan
sehari-hari dalam peningkatan kemampuan mengenalaw®eneliti melakukan
pencatatan yang berhubungan dengan metode pennéelgjang diberikan. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah sesungguldan menentukan

langkah yang akan diambil untuk mengatasi masalah.

Peneliti melakukan pelaksanaan penelitemasa kolaboratif antara kepala
sekolah, dan guru bantu di kelas. Hal ini dimaksumdkintuk menyamakan
pemahaman dan memperoleh kesepakatan dalam mehgamitiusan sehingga

melahirkan kesamaan tindakan.

Langkah-langkah yang akan dilakukan sespsedur yang telah
digambarkan diatas yaitu:

a. Perencanaan tindakan



Pembuatan rencana kegiatan yang akan #sakuberdasarkan
pembelajaran rutin yang akan digunakan untuk méaitkgn kemampuan
mengenal warna. Adapun hal yang perlu dipersiapkada kegiatan
perbaikan adalah:

1) Pemilihan kegiatan dan metode pembelajaran

Peneliti memilih kegiatan bermain kotak ajaib dmrmain bendera

warna. Metode yang digunakan adalah metode pembteigas.

2) Menyusun alat evaluasi

3) Lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar
a) Observasi guru
b) Hasil belajar siswa

Pelaksanaan tindakan

Adalah proses pembelajaran kegiatan sedelagan skenario yang
telah disusun disertai langkah-langkah perbaikaalai penelitian ini
direncanakan akan dilakukan dengan tiga siklus. idamasing siklus
dilaksanakan dalam dua pertemuan.

Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan oleh gurmane sejawat dan kepala
sekolah pada saat pelaksanaan tindakan. Penelitiainapakah pelaksanaan
tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibaustat belum sesuai.
Refleksi

Merupakan kegiatan untuk merenungkan ledinklegiatan yang sudah
dilaksanakan. Cara melakukan refleksi, guru daratesejawat mengamati,
kemudian mendiskusikan kegiatan yang terjadi, sgjandapat diketahui
kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran uneremukan langkah
perbaikan di siklus berikutnya.

Refleksi juga dilakukan kepada siswa agamugmengetahui reaksi
dan suasana hati yang dirasakan siswa tentangsppesabelajaran yang

berlangsung, menyenangkan atau tidak. Di sikluakan dirancang dengan
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kerangaka pembelajaran yang sama dengan sikluBilksiklus Il akan
dirancang dengan kerangka pembelajaran yang sangamesiklus I, tetapi
ditambah dengan perbaikan sesuai dengan temuarrgféedai siklus | untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian mulai dilakukan oleh peneliti pada taagg) oktober 2012,
dengan mengadakan survey awal untuk mengetahuiisiomaal motivasi
belajar mengenal warna anak didik kelompok bernaaiKBTKIT Mutiara
Hati Klaten. Survei ini dilaksanakan oleh peneldengan metode
wawancara, yaitu wawancara dengan guru dan oraagséuta observasi
lapangan. Wawancara dengan guru berkaitan dengdéinasioanak dalam
mengikuti pembelajaran di kelas terutama pembelajanengenal warna.
Hasil dari wawancara dan observasi ini akan digdiksebagai alat

perbandingan setelah dilaksanakan tindakan paide sgtlus.

Berdasarkan hasil dari observasi lapangan yarakukbn peneliti
pada saat pembelajaran, khususnya pada pengemb&ogaitif dalam
kemampuan mengenal warna di kelompok bermain di KB TMutiara Hati
Klaten, peneliti dapat mengetahui kondisi anak malanengikuti
pembelajaran, serta kekurangan guru saat menyaampaiknateri
pembelajaran. Keterbatasan alat peraga menyebalkdivasi mengenal
warna pada anak berkurang dan cepat mengalami&ednos

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua sipsaeliti
menyimpulkan bahwa pemilihan metode dan penggulaégtnperaga yang
digunakan di sekolah kurang lengkap. Guru kurarsg mhemilih kegiatan
bermain dan alat peraganya kurang bervariasi. §ghinanak kurang

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.



Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebelum tingesaalitian, yang
menyebabkan rendahnya kemampuan mengenal warnaapaklakelompok
bermain masih rendah, dikarenakan berbagai fagaity suasana kelas yang
kurang mendukung, ruang kelas yang sempit sehimggebatasi ruang
gerak anak, serta guru kurang kreatif dalam peagedialat peraga
pembelajaran. Orang tua menginginkan putra-putringesemangat dalam
belajar di sekolah, sehingga pelajaran yang ditero@pat dimengerti anak.

Termasuk didalamnya adalah dalam mengenal warna.

Pada kondisi awal peneliti memperoleh hasil -rata prosentase
pencapaian kemampuan mengenal warna pada anak KEBTKIT Mutiara
Hati Klaten masih rendah yaitu 26%. Hasil ini dgdeh dari jumlah total
skor yang didapat anak didik pada saat observesil ini akan dipakai
untuk pengumpulan data pada siklus | dan siklus II.

Peneliti menargetkan hasil akhir prosentase pemap&kemampuan
mengenal warna pada indikator kinerja adalah 80%taDdiatas masih
menunjukkan pencapaian prosentase dibawah indikkitzerja. Peneliti

melaksanakan siklus | dan siklus Il secara bertedggr anak didik dapat
mencapai indikator kinerja tersebut, dimulai dawdikator kinerja tindakan
kelas siklus | 60% dan siklus Il 75%.

Kegiatan siklus | dilaksanakan oleh penelitigp&ari rabu tanggal
10 oktober dan hari jumat 12 oktober 2012. Bend@asaindikator dan tema
yang telah ditentukan sebelumnya, kegiatan padassikni melalui tahapan

perencanaan tindakan dan observasi sebagaimamikdmudibawah ini:

1. Tindakan Kelas Siklus |
a. Perencanaan tindakan siklus I.
Kegiatan tindakan siklus | dilaksanakan di rudddas KB 1.

Peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindadéelas yang akan
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dilaksanakan pada penelitian ini. Peneliti menyu®BP dan materi
pengenalan warna untuk diajukan kepada guru. Reneknyusun
pedoman observasi sesuai dengan butir amatan ydaly tlitentukan
dalam peningkatan kemampuan mengenal warna. Swelgajyeneliti
menyusun rancangan scenario pembelajaran sebagaiyaag terdapat
dalam RBP.

b. Pelaksanaan tindakan siklus I.

Tindakan kelas siklus | dilaksanakan sesuai @engerencanaan
yang telah disusun sebelumnya. Tindakan kelasssikini dilaksanakan
pada hari rabu, 10 oktober dan hari jum’at, 12 lb&to2012. Masing-
masing berlangsung selama 90 menit. Pelaksanaatetsaran pada

tindakan siklus | pertemuan I, rabu, 10 oktober201

c. Observasi Siklus |

Peneliti melakukan observasi terhadap kemampomeemgenal
warna dengan menggunakan metode pemberian tugasapall kelompok
bermain di KBTKIT Mutiara Hati Klaten.

Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuganlgrerencanaan
pembelajaran siklus I, maka diperoleh data kemammpa@ngenal warna
pada anak kelompok bermain di KBTKIT Mutiara Hatlateén. Hasil
pengamatan kemampuan mengenal warna pada sildusebtit bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan dari pelaksanaarakard pembelajaran
dengan metode pemberian tugas yang telah direnaansébelumnya.
Hasil observasi kemampuan mengenal warna anak [silas |
menunjukkan adanya peningkatan menjadi 58%.

d. Refleksi Tindakan Siklus |
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneldasaat penelitian

di siklus |, dapat dilakukan analisis dan refleksi.
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Hasil ketuntasan belajar kemampuan mengenal waarak dengan
metode pemberian tugas pada siklus | adalah 1lasag¢au 58%, Maka
dari itu perlu diadakan perbaikan pada siklus $etaya.

2. Tindakan Kelas Siklus 1l
Kegiatan siklus Il berdasarkan indikator yandaltte disusun
sebelumnya. Perencanaan tindakan, pelaksanaarkamdabservasi dan
refleksi siklus Il dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan Siklus Il

Peneliti menyusun rancangan tindakan yang akakukian dalam
penelitian siklus 1l. Peneliti Menyusun rancangampelajaran berupa
RBP dengan tema Lingkunganku serta menyiapkan umsin
penilaian observasi.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il akan dilaksamdalam 2 kali
pertemuan. Yaitu dilaksanakan pada hari senin,kidber 2012 dan
rabu, 17 oktober 2012.

c . Observasi Siklus Il
Selama pembelajaran pada siklus Il, penelgmmperoleh data
antara lain:
1) Anak yang menunjukkan peningkatan kemampuan mehgemaa

dengan baik adalah 15 anak (79%), yang belum tusdatah 4

anak (21%).

2) Saat proses pembelajaran, siswa sudah sangat aantusi
melaksanakan kegiatan yang disiapkan guru.

Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuaigade
perencanaan pembelajaran siklus Il, maka diperd&h peningkatan
kemampuan mengenal warna pada anak kelompok bednKBTKIT
Mutiara Hati Klaten rata-rata sebesar 79%.

d. Refleksi Siklus Il
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneldiapaelaksanaan
siklus Il, peneliti dapat melakukan analisis dditekesi sebagai berikut:
1) Guru sudah cukup berhasil dalam memotivasi anak agtf
dalam pembelajaran kemampuan mengenal warna. Halapat
dilihat dalam pembelajaran di kelas, siswa cukupusas
melaksanakan kegiatan mengenal warna.

2) Hasil ketuntasan peningkatan kemampuan mengenabveiangan
metode pemberian tugas pada siklus Il diperoleh plemhlah anak
yang tuntas 15 anak (79%).

Berdasarkan hasil peningkatan kemampuan mengeaalawpada anak
sebelum tindakan, siklus | dan Il diatas dapat tdikan terdapat peningkatan.
Peningkatan kemampuan mengenal warna anak dalararvabs prasiklus
sejumlah 5 anak (26%) menjadi 11 anak (58%), dala gklus Il sejumlah 15
anak (79%). Pencapaian ketuntasan kemampuan méngama dengan metode
pemberian tugas sampai pada siklus Il dikatakaahtdlerhasil karena target
ketuntasan kemampuan anak pada siklus Il sebe8arddh telah dapat dicapai
79% anak. Dari segi hasil, proses pembelajarartakka berhasil bila setidaknya
terdapat 75% anak didik yang mengalami peningkatan

Berdasarkan hasil penelitian tersebukamdapat disimpulkan bahwa
perkembangan kemampuan mengenal warna anak seti@é&ahApkan metode
pemberian tugas dalam pembelajaran di KBTKIT Mati&tati Klaten Tahun
Ajaran 2012/2013 mengalami peningkatan yang skpmfi Oleh karena itu
metode pemberian tugas dapat diterapkan dalam pajerae peningkatan

kemampuan mengenal warna.
Penutup

Berdasarkan observasi, analisis dan pembahasantgkain dilaksanakan
oleh peneliti dalam dua siklus sebagaimana yamd tdlkemukakan diatas, dapat

ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode pembtrgas dapat meningkatkan
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kemampuan mengenal warna pada anak kelompok bedn&BTKIT Mutiara
Hati Klaten. Hal ini terbukti dengan adanya peniatgk kemampuan mengenal
warna pada siklus | sebesar 58%anak, meningkat 8&Rpgpada siklus I
meningkat 21% anak. Hal ini dapat dilihat pada @nésse pencapaian
peningkatan kemampuan mengenal warna anak, hasitapaian sebelum
tindakan kelas sebesar 26% (5 anak), pada siklsnjadi 11 anak (58%), dan

pada siklus Il meningkat lagi menjadi 15 anak (79%)

Orang tua siswa merasa puas dengan peningkataebter karena
sebelumnya anaknya belum mengenal warna sekaraad fisa menyebut dan
membedakan warna. Selain itu suasana belajar das kehenjadi lebih
menyenangkan. Anak-anak menjadi lebih bersemaragatdbelajar warna.

Berdasarkan dari tindakan siklus | dan Il diatasneliti menyimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode pemberian tugasbakdampak positif
bagi anak, pendidik, serta bagi institusi pendidils®bagaimana uraian berikut
ini:

1. Bagi Anak
Proses pembelajaran mengenal warna pada arglRhlsebenggunakan
metode pemberian tugas dapat menim,bulkan dampsikfgmagi anak yaitu
anak lebih termotivasi dalam belajar mengenal waetsingga prestasi anak
lebih meningkat.
2. Bagi Pendidik
Pendidik menggunakan metode pemberian tugask umeningkatkan

kemampuan mengenal warna. Selain itu dengan métodgiru lebih kreatif
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dalam menciptakan kegiatan pembelajaran, sehinggyaa smerasa senang
dalam belajar terutama mengenal warna.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini memberikan dampak yang positifiyastitusi pendidikan
supaya lebih memperhatikan motivasi dalam pembalajasehingga

memberikan dukungan terhadap guru dalam mendidik.an
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